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ABSTRAK

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang memiliki tujuan dalam
membantu proses belajar siswa, yang mana memiliki serangkaian peristiwa yang
dirancang, dan disusun sedemikian rupa untuk mendukung terjadinya proses belajar
siswa yang sifatnya internal. Tujuan pembelajaran dapat tercapai, salah satunya
dipengaruhi oleh media/ alat peraga. Karena media akan membantu guru untuk
menyampaikan materi pembelajaran yang telah disiapkan dan membantu peserta
didik guna mendapatkan hasil yang maksimal.

Alat peraga/media menjadi salah satu komponen bagi guru, karena dapat
membantu proses belajar mengajar, dengan guna meningkatkan kualitas belajar
peserta didik, dan dalam dunia pendidikan, sedangkan Edukatif merupakan segala
sesuatu yang sifatnya dapat mendidik. Jadi Alat Peraga Edukatif merupakan segala
sesuatu yang dapat dijadikan sebagai Alat bantu pembelajaran yang memiliki sifat
mendidik dan memudahkan dalam pembelajaran.

Dikarenakan alat peraga/media sangatlah penting dalam sebuah proses
pembelajaran, maka penulis tertarik untuk meneliti tentang “Penggunaan Alat Peraga
Edukatif dalam pembelajaran IPA materi pesawat sederhana di kelas V SD N 1
Pasinggangan kecamatan banyumas kabupaten banyumas tahun pelajaran
2017/2018”. Pada kali ini penulis dalam mengumpulkan data menggunakan metode
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Setelah dilakukan penelitian dapat
diketahui bahwa guru IPA kelas V dalam melakukan pembelajaran tidak selamanya
menggunakan alat peraga, dikarenakan keterbatasan sekolah. Hanya pembelajaran
tertetntu saja seperti yang penulis ketahui pada saat pembelajaran IPA di kelas VV SD
N 1 Pasinggangan pada materi pesawat sederhana. Alat peraga yang digunakan
dalam pembelajaran IPA materi pesawat sederhana yaitu jenis pengungkit, bidang
miring, guru dalam pembelajarannya menggunakan alat peraga pembelajaran
sehingga dapat memudahkan siswa untuk lebih memahami materi ajar.

Kata Kunci : Penggunaan, Alat Peraga, Edukatif, Pesawat Sederhana
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan yang mutlak
harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa adanya pendidikan sama sekali, maka
mustahillah suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang untuk maju dan
mewujudkan sebuah cita-cita bagi kesejahteraan hidup.

Pendidikan menjadi sarana utama yang perlu dikelola secara sistematis
dan konsisiten berdasarkan berbagai pandangan teoretikal dan praktikal
sepanjang waktu sesuai dengan lingkungan hidup manusia itu sendiri. Manusia
adalah makhluk yang dinamis dan bercita-cita ingin meraih kehidupan yang
sejahtera dan bahagia dalam arti yang luas, baik lahiriah maupun batiniah,
duniawi dan ukhrowi. Namun cita-cita demikian tak mungkin dicapai jika
manusia itu sendiri tidak berusaha keras meningkatkan kemampuannya seoptimal
mungkin melalui proses kependidikan, karena proses kependidikan merupakan
suatu kegiatan secara bertahap berdasarkan perencanaan yang matang untuk
mencapai tujuan dan cita-cita tersebut.

Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana digambarkan dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas,
bahwa: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

! Arifin, aminudin, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta : direktorat jenderal pembinaan
kelembagaan agama islam dan universitas terbuka, 1995), him. 1.



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”

Lembaga pendidikan merupakan suatu institusi, media, forum, atau situasi
dan kondisi tertentu yang memungkinkan terselenggaranya proses pembelajaran,
baik secara terstruktur maupun secara tradisi yang telah diciptakan sebelumnya.
Pengertian tersebut didasarkan pada pemahaman bahwa seluruh proses kehiduan
manusia pada dasarnya merupakan kegiatan belajar-mengajar atau pendidikan.
Manusia tidak bisa lepas dari kegiatan belajar mengajar ini. Dengan demikian,
belajar dan mengajar sangat penting dalam proses perkembangan seseorang.
Pengajaran dan juga pendidikan bisa tercipta dengan cara membuat tradisi positif
bagi peserta didik yang pada hakikatnya semua individu adalah peserta didik.
Pemahaman seperti itu juga didasarkan pada asumsi bahwa pendidikkan terjadi
atau berlangung seumur hidup. Apapun yang dilakukan oleh manusia masuk
dalam kategori pendidikan walaupun tidak semuanya bisa dideteksi. Seperti yang
diungkapkan oleh Dorothy Law Nolte dalam buku karya Nurfuadi yang berjudul
Profesionalisme Guru: Children learn what they life (anak belajar dari
kehidupan) karena belajar merupakan suatu aktivitas mental/ psikis yang
berlangsung dalam interraksi aktif dengan lingkungan yang mengfhasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap.
Perubahan itu bersifat relative konstan dan berbekas. Dalam kaitan ini, proses
belajar dengan perubahan adalah gejala saling terkait, yakni belajar sebagai

proses dan perubahan sebagai bukti.?

2 Nurfuadi, profesionalisme guru, (purwokerto: STAIN Pres, 2012), him. 165-166.



Guru merupakan figur manusia sumber yang menempati posisi dan
memegang peran penting dalam pendidikan. Ketika semua orang mempersoalkan
masalah dunia pendidikan, figure guru mesti terlibat dalam agenda pembicaraan
terutama yang mencakup persoalan pendidikan formal di sekolah.?

Guru juga sebagai pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik paud jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Pada Bab 1 pasal 1 angka 6 UU Sisdiknas, Pendidik adalah tenaga
kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, serta berpartisipasi dalam
menyelenggarakan pendidikan. *

Dalam proses belajar mengajar, yang lebih utama yaitu seseorang yang
mengajarkan, karena yang menentukan hasil dari siswa adalah seorang guru.
Oleh karena itu peran guru dalam proses pemeblajaran menjadi sangat penting.”

Tugas guru adalah mengajar bahwa dalam kegiatan pembelajaran guru
harus dapat mengatur sebaik-baiknyasehingga terjadilah proses belajar mengajar
salah satunya yaitu belajar menggunakan alat peraga edukatif/media. Dimana alat
peraga merupakan bagian dari media pembelajaran.

Hadari Nawawi berpendapat bahwa pengertian guru dapat dilihat dari dua
sisi. Pertama secara sempit, guru dalah ia yang bekewajiban mewujudkan

program Kkelas, yakni orang yang kerjanya mengajar dan memberi pelajaran

® Ondi Saondi, Aris Suherman. Etika Profesi Keguruan. (Bandung: PT Refika Aditama,
2015), him. 2

4 Bedjo Sujanto. Guru Indonesia dan perubahan kurikulum. (Jakarta:sagung seto, 2007),
him. 29.

® Sudirman. Interaksi dan motivasi belajar mengajar. (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,
2007), him.47



dikelas. Sedangka secara luas diartikan guru adalah orang yang bekaeraja dalam
bidang pendidikan dan pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam
membantu anak-anak dalam mencapai kedewasaan masing-masing.®

Alat peraga belajar memiliki maksud, yaitu guru dalam menyampaikan
materi pelajaran menggunakan alat bantu yang sesuai dengan pembelajaran yang
akan diajarkan. Adapun manfaatnya dari sebuah pembelajaran dengan
mengunakan alat peraga adalah memudahkan guru dan siswa dalam mempelajari
dan memahami materi pelajaran yang diajarkan. Penggunaan alat peraga IPA
dalam proses pembelajaran diharapkan dapat membantu kelancaran, efektivitas,
dan efisiensi dari pembelajaran. Dengan alat/media dapat merubah kualitas
belajar peserta didik dan mencapai hasil belajar yang diinginkan.

Alat Peraga Edukatif merupakan alat-alat yang bersifat menyalurkan
pesan dan dapat mempengaruhi cara berfikir, perasaan, dan kemauan belajar
siswa sehingga dapat terjadi proses belajar pada peserta didik, disisi lain alat
peraga sangat berperan penting dalam kegiatan belajar.

Kurang memahaminya siswa dalam mengelompokkan jenis alat peraga
pembelajaran dalam mata pelajaran IPA materi pesawat sederhana. Diperlukan
alat peraga yang dicontohkan oleh guru untuk menunjukkan perbedaan-
perbedaan jenisnya, yang meliputi jenis pengungkit golongan pertama,
pengungkit golongan ke dua, pengungkit golongan ketiga, bidang miring, katrol
dan roda berporos.

Penggunaan alat peraga sebagai media pembelajaran dilengkapi dengan

LKS untuk panduan belajar peserta didik. Alat peraga dapat digunakan peserta

® Nurfuadi, Profesionalisme Guru, ...hlm. 54.



didik untuk melakukan pengalaman pembelajaran secara nyata dalam

pembelajaran.

Pembelajaran yang dilakukan secara langsung melalui demonstrasi
maupun praktikum dengan menggunakan alat peraga edukatif akan membantu
siswa untuk memahami materi secara lebih mudah, efektif, menarik dan efisien.

Pada dasarnya peserta didik belajar melalui objek, untuk memahami
konsep-konsep yang abstrak, jadi peserta didik memerlukan alat peraga untuk
pembelajaran.

Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga atau media akan
diperoleh suatu proses pembelajaran yang termotivasi, baik guru maupun siswa,
dan minatnya akan semakin timbul untuk belajar.

1. Rasa senang pada peserta didik, dapat terangsang dan tertarik terhadap suatu
proses pembelajaran.

2. Konsep abstrak dapat tersajiakan dalam bentuk yang nyata karean dapat
dipahami, dimengerti secara langsung dan dapat diterapkan oleh peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.

3. Konsep abstrak dapat terhubung dengan benda-benda yang ada dialam sekitar
maka akan lebih dipahami dan dimengerti.

4. Konsep-konsep abstrak dapat tersajiakan dalam bentuk yang nyata, karena
dapat tersajikan dalam bentuk model.

5. Dalam proses pembelajarannya akan jauh lebih bermakna.’

Kinerja guru sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor.

" Ujeng dkk, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Alat Peraga IPA Kelas
IV SD Inpres 1 Siney”,Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No 6, diakses 10 Oktober 2017, hlm.
187. pukul 10.00,



. Faktor kepribadian dan dedikasi yang tinggi menentukan keberhasilan guru
dalam melaksanakan tugasnya yang tercermin dari sikap dan perbuatannya
dalam membina dan membimbing peserta didik.

. Faktor pengembangan professional guru sangat penting karena tugas dan
peranannya bukan hanya memeberikan informasi ilmu pengetahuan
melainkan membentuk sikap dan jiwa yang mampu bertahan dalam era
hiperkompetisi.

. Faktor kemampuan mengajar guru merupakan pencerminan penguasaan guru
atas kompetensinya.

. Faktor hubungan dan komunikasi yang terjadi dalam lingkungan Kkerja
memberikan dukungan bagi kelancaran tugas guru disekolah.

. Faktor hubungan dengan masyarakat, peran guru dalam mendukung kegiatan
hubungan sekolah dengan masyarakat dapat meningkatkan pemahaman
masyarakat tentang tujuan serta sasaran yang ingin direalisasikan sekolah.

. Faktor Kkedisiplinan, suatu pekerjaan akan menuai hasil yang memuaskan
semua pihak bila guru mampu menaati rambu-rambu yang ditentukan melalui
penerapan sikap disiplin dalam menjalankan tugasnya.

. Faktor tingkat kesejahteran, memberikan insentif yang pantas sebagai wujud
memperbai kingkat kesejahteraan guru guna mencegah guru melakukan
kegiatan membolos karena mencari tambahan diluar untuk memenuhi
kebutuhan hidup.

. Faktor iklim kerja yang kondusif memberikan harapan bagi guru untuk

bekerja lebih tenang sesuai dengan tujuan sekolah.



Peningkatan mutu pendidikan tidak hanya melakukan perbaikan pada
kualitas guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar tetapi juga perlu dan
penting diikuti dengan penataan manajemen pendidikan yang mengarah pada
peningkatan kinerja guru melalui optimalisai peran sekolah. Dalam hal ini kepala
sekolah dan pihak dinas pendidikan setempat memberikan rasa nyaman bagi guru
dalam melaksanakan tugasnya.®

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah
tingkat dasar (SD/MI), (SMP/MTS), dan (SMA/MA). Dalam hal ini pendidikan
IPA diharapkan dapat menjadi wahana belajar peserta didik untuk mempelajari
diri sendiri maupun sekitar. Apabila dalam proses pembelajaran IPA guru tidak
menggunakan alat peraga atau menggunakan strategi, maka akan sulit bagi siswa
untuk menyerap materi pelajaran yang diberikan oleh guru dan mengakibatkan
kurangnya tingkat keberhasilan suatu pembelajaran.

Berdasarkan studi Pendahuluan yang telah dilakukan penulisan pada
tanggal 28 September 2017 dengan Bapak Edi Hadi Santoso, S. Pd. selaku guru
kelas V SD N 1 Pasinggangan kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas
dengan mengadakan wawancara. Peneliti memperoleh informasi terutama terkait
alat peraga edukatif khusus pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam.

Bapak Edi Hadi Santosa, S.Pd. SD selaku guru mata pelajaran IPA
menuturkan bahwa antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran jika tidak
dibantu menggunakan alat peraga pembelajaran ada sedikit kendala vyaitu
masalah minat belajar peserta didik masih kurang maksimal karena peserta didik

tidak dapat melakukan praktik pembelajaran secara langsung dan peserta didik

& Ondi saondi dan naris suherman, Etika Profesi Keguruan...hIm.83-84.



masih kesulitan dalam membedakan golongan jenis pesawat sederhana, yang
terdiri dari pengungkit, bidang miring, katrol dan roda berporos. Bapak Edi Hadi
Santosa juga menyadari bahwa dalam menyampaikan aspek pembelajaran tidak
mudah, maka dibutuhkan alat peraga yang bermacam-macam dan waktu
pembelajaran yang maksimal. dengan mempertimbangkan materi, situasi, minat,
dan kemampuan sisiwa agar media yang digunakan berhasil mencapai tujuan
secara maksimal.

Berdasarkan observasi yang penulis peroleh di SD N 01 Pasinggangan
terlihat disitu peserta didik kelas V sangat antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan alat peraga edukatif karena dengan
penggunaan alat peraga sangat membantu pendidik dalam mengajar. Contoh
penggunaannya seperti penggunaan bidang miring yaitu untuk memudahkan

dalam memindahkan benda dari bawah ke atas ataupun dari atas ke bawah.

. Definisi Operasional

Definisi Operasional pada konteks ini dimaksudkan untuk memperoleh
kesamaan persepsi dan pandangan serta untuk menghindari kesalah pahaman
pada pengertian yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka dibutuhkan
beberapa penjelasan tentang istilah-istilah sebagai berikut:

Adapun istilah-istilah yang terkandung didalamnya, yang peneliti anggap
perlu ditegaskan adalah :
1. Alat Peraga Edukatif

Alat peraga merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyatakan pesan sehingga merangsang pikiran, perasaan dan perhatian dan



kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar.” Dalam bukunya
Rostina Sundayana yang berjudul media dan alat peraga dalam pembelajaran
matematika, Rusefendi (1998) berpendapat bahwa beberapa persyaratan alat
peraga antara lain: tahan lama, bentuk dan warnanya menarik, sederhana dan
mudah dikelola, ukurannya sesuai, peragaan itu supaya menjadi dasar bagi
tumbuhnya konsep berfikir abstrak bagi siswa. Menjadikan siswa belajar aktif
dan mandiri dengan memanipulasi alat peraga. Bila mungkin alat peraga
tersebut berfaedahlipat (banyak).'®

Jadi alat peraga edukatif yaitu semua yang dapat digunakan sebagai
alat bantu pembelajaran/belajar yang sifatnya mendidik dan memudahkan
peserta didik maupun guru dalam proses belajar mengajar baik di dalam kelas
maupun di luar kelas.

2. Mata Pelajaran IPA

Mata pelajaran IPA terdiri dari tiga aspek yaitu, fisika, biologi, dan
kimia. Yang diajarkan disekolah khususnya tingkat Sekolah Dasar/Madrasah
Ibtidaiyah. Adapun yang dimaksud IPA dalam penelitian ini adalah salah satu
mata pelajaran yang diajarkan pada kelas V SD N 01 Pasinggangan pokok
bahasan Pesawat Sederhana.

3. Pesawat Sederhana

® Rostina Sundayana, media dan alat peraga dalam pembelajaran matematika, (Bandung:
Alfabeta, 2015), him. 7.
10 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga dalam Pembelajaran Matematika...hlm. 18.
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Pesawat Sederhana yaitu alat bantu untuk memudahkan kerja manusia
yang disusun secara sederhan.™* Pada prinsipnya, pesawat sederhana terbagi
menjadi empat macam, yaitu :

1. Pengungkit/tuas (pengungkit golongan pertama, pengungkit

golongan ke dua, pengungkit golongan ke tiga)

2. Bidang miring

3. Katrol

4. Roda berporos.*

Kegunaan pesawat sederhana adalah :

a. Melipatgandakan kemampuan atau gaya
b. Mengubah arah gaya

c. Memperbesar kecepatan

d. Melakukan perpindahan yang besar.™

Dapat disimpulkan bahwa pesawat sederhana merupakan benda atau
alat yang digunakan manusia untuk memudahkan suatu pekerjaan.

4. SD N 1 Pasinggangan

SD N 1 Pasinggangan Banyumas merupakan lembaga pendidikan
setingkat Madrasah Ibtidaiyah yang mempunyai andil cukup besar dalam
menyelenggarakan kegiatan belajar formal di wilayah Kecamatan dan
sekitarnya. SD N 1 Pasinggangan terletak di Jalan Raya Pasinggangan RT 06

RW 03, kecamatan banyumas, kabupaten banyumas, provinsi jawa tengah.

1 srj Tawarsih dkk. Buku Pintar IPA/SAINS SD untuk kelas 4,5,6, (Jakarta: PT Wahyumedia,
2010), him. 159.

12 Chorili Azmiyawati, IPA Salingtemas 5, (Jakarta: Pusat Perbukuan, 2008), him. 98.

13 Sri Tawarsih dkk, Buku Pintar IPA/SAINS SD untuk kelas 4,5,6... Hlm. 158
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Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa, yang dimaksud
dengan penggunaan Alat Peraga dalam psawat sederhana yaitu suatu alat
bantu yang menggunakan media dalam pembelajaran, sebagai perantara

untuk menyampaikan matapelajan IPA kelas V di SD N 1 Pasinggangan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “ Bagaimana Penggunaan Alat
Peraga Edukatif dalam Pembelajaran IPA Materi Pesawat Sederhana di Kelas V
SD N 1 Pasinggangan, Kecamatan Banyumas Kabupaten Banyumas Tahun

Pelajaran 2017/2018?”

D. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran penggunaan Alat
Peraga Edukatif dalam pembelajaran IPA materi pesawat sederhana di SD 01
Pasinggangan kecamatan banyumas kabupaten banyumas.
2. Manfaat Penelitin
Penelitian ini mempunyai manfaat bagi guru, peserta didik, sekolah
dan peneliti. Adapun pmanfaat penelitian antara lain:
a. Bagi Guru:
1) Dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelajaran yang

disesuikan dengan tujuan, materi dan kondisi siswa.
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2) Meningkatkan kemampuan professional guru selaku pendidik dan
pengajar dikelasnya dengan prestasi yang tinggi.

3) Memberikan pengalaman baru dalam mengelola pembelajaran yang
lebih  bervariasi untuk mengembangkan pembelajaran yang
selanjutnya.

Bagi peserta didik:

1) Mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran.

2) Dapat meningkatkan minat belajat siswa.

3) Terciptanya suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan
sehingga diharapkan situasi tersebut memberikan kontribusi terhadap
hasil belajar.

4) Meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Bagi sekolah:

1) Membantu guru berkembang secara professional.

2) Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sebagal
lembaga pendidik yang berkualitas.

3) Mengembangkan kendali mutu dan citra dan lulusannya karena
adanya peningkatan kemampuan pada diri guru dan pendidikan secara
umum.

Bagi peneliti:

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan

memberikan pengalaman, kemampuan serta keterampilan peneliti.
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E. Kajian pustaka
Dalam penyusunan skripsi ini penulis meninjau skripsi yang relevan
dengan judul yang penulis angkat.

1. Karya Kartika Aprilia yang berjudul “Penggunaan Alat Permainan Edukatif
dalam Mengembangkan Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia 5-6 Tahun
dikelompok bermain Ma’arif Winduaji Kecamatan Paguyangan Kabupaten
Brebes tahun Pelajaran 2015/2016”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana penggunaaan APE dalam aspek perkembangan nilai-
nilai agama moral usia 5-6 tahun di KB Ma’arif Winduaji- Paguyangan ,
penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh,
penulis lakukan dengan menelaah seluruh data, mereduksi data, menyajikan
data dan verivikasi data. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan APE pada aspek perkembangan nilai-nilai agama dan moral
seperti pazzel, maket, dan boneka, sudah sesuai dengan perencanaan
pembelajaran , materi pembelajaran, dan sesuai dengan teori.

2. Karya Muhammad Khafidz Amrullah yang berjudul “Penggunaan Media
Benda Konkret pada Pembelajaran IPA Kelas VV Materi Pesawat Sederhana di
MI Cokroaminoto 01 Bondolharjo Kecamatan Punggelan Kabupaten
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2015/2016”. Latar belakang penelitian ini
adalah berangkat dari nilai penting penerapan media dalam pembelajaran.
Dengan menggunakan media pembelajaran yang baik maka akan menujang

keberhasilan proses pembelajaran.
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3. Karya Nurjanah yang berjudul “Penggunaan Media Gambar pada Mata
Pelajaran IPA kelas 11l SD Negeri 2 Ponjen Kecamatan Karanganyar
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media
gambar dalam pembelajaran IPA sudah sesuai dengan teori yang penuls
paparkan di BAB Il . Hal ini terlihat dengan nilai siswa yang sudah mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pembelajaran dengan menggunakan
media gambar di SD N 2 Ponjen meliputi kegiatan persiapan seperti
penyusunan RPP, prota, promes. Semua rangkaian penggunaan media gambar
tersebut sudah berjalan efektif terbukti dengan peserta didik lebih aktif dan
termotivasi dalam mengikuti proses pembelajarannya.

Dengan demikian ada perbedaan mendasar antara penelitian yang
akan penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya terlebih pada judul,
obyek dan lokasi penelitian, dalam skripsi ini penulis nantinya akan menitik
beratkan pada Penggunaan Alat Peraga Edukatif dalam pembelajaran IPA
Materi Pesawat Sederhana di kelas V di SD N 01 Pasinggangan kecamatan

banyumas kabupaten banyumas tahun pelajaran 2017/2018.

F. Sistematika pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka yang maksudnya memberi
petunjuk-petunjuk pokok pembahasan yanga akan dibahas dalam pembuatan

skripsi.
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Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian,
pengesahan, nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, kata
pengantar dan daftar isi.

Bab pertama vyaitu Pendahuluan, merupakan bab yang berisi latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, rumusan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua yaitu Landasan Teori, dalam bab ini terdiri dari dua sub bab:
1) alat peraga edukatif, meliputi pengertian, macam-macam, ciri-ciri, prinsip-
prinsip, dasar pertimbangan, kriteria pemilihan, urgensi dan tujuan, dan fungsi
dan manfaat. 2) mata pelajaran IPA, meliputi pengertian, tujuan, dan ruang
lingkup,

Bab ketiga yaitu Metode Penelitian, dalam bab ini berisi tentang jenis
penelitian, lokasi penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

Bab keempat yaitu Pembahasan Hasil Penelitan, yang terdiri dari
gambaran umum sekolah, penyajian data dan analisis data yang nantinya peneliti
dapat peroleh dari penelitian yang dilakukan.

Bab kelima yaitu Penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup.

Pada bagian akhir meliputi Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, dan

Daftar Riwayat Hidup.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Negeri 1
Pasinggangan Kecamatan Banyumas, Kabupaten Banyumas, terkait dengan hal
tersebut bahwa penggunaan Alat Peraga Edukatif dalam pembelajaran IPA
materi Pesawat Sederhana di Kelas VV SD N 1 Pasinggangan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Dengan menggunakan Alat Peraga Edukatif/media pembelajaran IPA,
dalam pelaksanaan pembelajaran IPA menggunakan Alat Peraga /media dalam
menggunakannya tentu mempertimbangkan beberapa faktor seperti pemilihan
alat peraga/ media tersebut disesuaikan dengan karakteristik siswa, alat peraga
yang dipilih dapat mudah difahami, praktis, efisien dalam pemanfaatannya serta
dapat menarik perhatian dan minat peserta didik untuk belajar.

Jenis alat peraga edukatif/media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran IPA kelas V, bervariasi jenis-jenisnya, tetapi yang lebih menonjol
yaitu penggunaan media visual. Media yang sering digunakan adalah alat-alat
peraga edukatif yang mendukung untuk pembelajaran materi pesawat sederhana
yang ada dalam LKS/ buku paket, misal palu, gunting, linggis dan lain-lain.

Penggunaan alat peraga edukatif/media pada pembelajaran IPA di kelas
V, diawali dengan menetapkan tujuan pembelajaran yang sudah ada di dalam
RPP, memilih alat peraga yang akan digunakan dalam pembelajaran dengan

menyesuaikan alat peraga tersebut dengan materi yang akan disampaikan ketika
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proses pembelajaran berlangsung. Lengkah kedua adalah pelaksanaan atau
penyajian alat peraga edukatif/ media dalam pembelajaran IPA dengan cara
menyajikan media, menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakan bantuan
alat peraga pembelajaran. Langkah selanjutnya adalah evaluasi pembelajaran
yaitu setelah selesai pembelajaran guru mengevaluasi terhadap materi pelajaran
yang telah disampaikan dengan bantuan menggunakan alat peraga edukatif/media
pembelajaran. Dengan cara guru melakukan sesi tanya jawab seputar materi
pelajaran yang sudah disampaikan, dengan guna untuk mengetahui tingkat

keberhasilan siswa pada pembelajaran yang telah disampaikan.

. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka penulis ingin
menyampaikan bebrapa saran terkait penggunaan alat peraga edukatif dalam
pembelajaran IPA materi Pesawat Sederhana di SD N 1 Pasinggangan, sebagai
berikut:

1. Untuk Kepala Sekolah
Pembelajaran agar terus ditingkatkan dan dikembangkan terutama
menggunakan alat peraga dengan cara mengadakannya maupun dalam
pelatihannya, sehingga guru dapat mahir dan alat-alat peraga pembelajaran
dapat ditambahkan
2. Untuk Guru IPA kelas V
Lebih sering menggunakan alat peraga/media dalam pembelajaran
karena untuk menarik perhatian siswa serta memudahkan siswa dalam

belajar. Meningkatkan pengguanaan alat peraga edukatif/ media
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pembelajaran yang lebih bervariasi lagi, supaya hasil yang dicapai setelah
pembelajaran lebih maksimal lagi.
3. Untuk siswa
Agar lebih ditingkatkan kembali dalam belajarnya, tidak hanya
didalam kelas saja akan tetapi diterapkan ketika sudah sampai rumah, untuk
membuka dan mempelajari kembali agar pelajaran tersebut tidak mudah

dilupakan.

C. Kata Penutup

Alkhamdulillah Wa Syukurilah atas Rahmat Allah SWT yang telah
memberikan kemampuan, kekuatan lahir dan batin serta kesehatan sehingga
penulis dapat menyelesaikan Tugas Akhrir dari bangku perkuliahan (Skripsi) ini
dengan lancar dan baik. Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat
bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

Penulis sangatlah menyadari dalam menyusun skripsi ini masih banyak
kekurangan dan kesalahan yang tentunya bukan karena unsur kesengajaan yang
dilakukan penulis, melainkan unsur kelemahan yang penulis kurang menguasai.
Untuk itu tidak ada kata dan harapan yang penulis sampaikan kecuali kritik dan
saran yang datangnya dari para pembaca demi kesempurnaan skripsi ini. Apabila
banyak kata yang kurang berkenan untuk dibaca dalam penyususnan skripsi ini
penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya.
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